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ABSTRAK 

 

YAYUK TRIYATNI 

 
Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Jumlah Persedian Stok Obat 

Dengan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

2022 

 

 Apotek Eden Farma Batang Pane II  Padang Lawas Utara mengalami 

peningkatkan dan lonjakan pasien BPJS, mengakibatkan meningkatnya konsumsi 

obat-obat dari waktu ke waktu yang mengalami stok persedian obat habis. Maka 

jumlah stok dapat mempengaruhi keuntungan dan kerugian yang terjadi di semua 

perusahaan.  Sering kali masalah yang timbul di sebuah perusahaan karena 

adanya penumpukan obat yang berlebih dan persediaan obat tidak stabil. Proses  

pemesanan  seperti itu dianggap kurang, karena  hanya mengandalkan        

persediaan obat di apotek yang kekurangan pasokan. Jika  obat habis, pesanan 

akan diproses secara normal. Melihat dari permasalahan yang ada pada Apotek 

tersebut maka dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan dengan 

menggunakan metode logika Simple Additive Weighting (SAW). 

 Sistem Pendukung Keputusan (sistem pendukung keputusan) berbasis 

computer yang ditujukan untuk membantu mengambil keputusan dengan         

memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan 

yang tidak terstruktur alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke  

suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang        

ada alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW)       

membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

 Hasil penelitian didapatkan berupan penentuan persediaan obat dengan 

cepat dan akurat dengan menggunakan sistem berbasis desktop. 

 

Kata Kunci: Apotik, Sistem Pendukung Keputusan, SAW, Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Apotek Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara mengalami    

peningkatkan dan lonjakan, mengakibatkan meningkatnya konsumsi obat-obat 

dari waktu ke waktu yang mengalami stok persedian obat habis. Maka jumlah 

stok dapat mempengaruhi keuntungan dan kerugian yang terjadi pada semua  

perusahaan. Seringkali permasalahan yang muncul dalam suatu perusahaan   

akibat penumpukan obat yang berlebih dan persediaan obat yang tidak stabil. 

Di Apotek Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara, persediaan obat 

pada saat proses pemesanan sebelumnya hanya ditampilkan melalui  proses      

peringkasan dari buku besar. Oleh karena itu, apotik berusaha untuk tidak     

memperhatikan obat mana  yang lebih cepat terjual dan mana yang tidak. Proses  

pemesanan  seperti itu dianggap kurang tepat  karena  hanya mengandalkan  

persediaan obat di apotek yang kekurangan pasokan. Jika  obat habis, pesanan 

akan diproses secara normal. Apotek, di sisi lain, tidak perlu memproses pesanan 

atau melanjutkan memproses pesanan kecil jika  obat masih tersedia. Dengan 

proses transaksi pemesanan yang seperti ini maka dapat dilihat pihak Apotek tidak 

memiliki sebuah proses yang membantu dalam perhitungan atau pertimbangan 

yang cermat dalam penentuan jumlah pemesanan obat nya. 
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Dengan adanya proses perhitungan atau pertimbangan yang matang di Apotek 

Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara, hal ini nantinya akan membantu 

banyak  proses transaksi, diantaranya menghindari penumpukan obat (over stock) 

dan menghindari persediaan obat yang kosong (limit stock). Dampak lain dari 

jumlah pemesanan yang tidak tepat yaitu pihak Apotek dapat mengalami kerugian 

karena setiap jenis obat pasti memiliki tingkat ketahanan yang berbeda-beda dari 

yang lebih lama sampai yang paling pendek, oleh karena itu jika obat menumpuk 

dipersediaan dan tidak laku-laku maka obat itu akan kadaluarsa dan akhirnya 

pihak Apotek  akan mengalami kerugian. 

Dilihat dari permasalahan yang ada di apotek maka yang diperlukan suatu   

sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode logika Simple 

Additive Weighting (SAW) yang mungkin cocok untuk membantu kerangka 

berpikir manusia dalam menentukan jumlah pemesanan obat di Apotek Eden 

Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara.  

Pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis komputer (decision 

support system) yang bertujuan membantu pengambilan keputusan dengan 

memanfaatkan data dan model tertentu untuk menyelesaikan berbagai masalah 

yang tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem 

informasi berbasis komputer yang memecahkan masalah ini. Cara kerja sistem ini 

mencakup semua tahapan metode pengambilan masalah, sehingga sistem 

pendukung keputusan dapat diselesaikan dengan Simple Additive Weighting 

(SAW). 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering dikenal dengan metode 

penjumlahan berbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) 
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adalah mencari penjumlahan terbobot dari peringkat kinerja untuk setiap alternatif 

pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW) membutuhkan 

proses normalisasi dari matriks keputusan (X) ke skala yang dapat dibandingkan 

dengan semua peringkat alternatif yang ada. 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dibutuhkan sebuah sistem 

yang menerapkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengambilan 

keputusan menentukan persedian obat tersebut, maka dengan ini diangkatlah 

judul“Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Jumlah Persedian 

Stok Obat Dengan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari masalah yang telah dipaparkan pada latar 

belakang, berikut ini merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana menentukan variabel dalam menentukan persediaan obat pada 

 Apotek Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)? 

2. Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan 

dalam menentukan persediaan obat pada Apotek Eden Farma Batang Pane 

II Padang Lawas Utara dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW)? 

3. Bagaimana mengimplementasikan sistem pendukung keputusan dalam 

 menentukan persediaan obat pada Apotek Eden Farma Batang Pane II 

Padang Lawas  Utara dengan  menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW)? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

berikut ini merupakan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sumber data yang diperoleh data persedian obat di Apotek Eden Farma 

Batang Pane II Padang Lawas Utara pada bulan Januari - Desember Tahun 

2020. 

2. Metode yang diterapkan adalah yaitu Simple Additive Weighting (SAW). 

3. Sistem yang digunakan berbasis desktop (visual basic) dan menggunakan 

database Ms.Access. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari batasan masalah yang telah dipaparkan,   

berikut ini merupakan tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan variabel dalam menentukan persediaan obat pada 

Apotek  Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

2. Untuk merancang dan membangun sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan persediaan obat pada Apotek Eden Farma Batang Pane II 

Padang Lawas Utara dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

3. Untuk mengimplementasikan sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan persediaan obat pada Apotek Eden Farma Batang Pane II 

Padang Lawas Utara dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 



5 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari tujuan penelitian yang telah dipaparkan,  

berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

mengimplementasikan sistem pendukung keputusan dalam menentukan 

persediaan obat pada Apotek  Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas 

Utara. 

2. Dapat dijadikan sebagai alat bantu guna membantu mengimplementasikan 

sistem pendukung keputusan dalam menentukan persediaan obat pada 

Apotek Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

3. Dapat memperkaya keilmuan terkait system pendukung keputusan 

mengimplementasikan sistem pendukung keputusan dalam menentukan 

persediaan obat pada Apotek Eden Farma Batang Pane II  Padang Lawas 

Utara dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

4. Dapat dijadikan referensi perancangan program sistem pendukung     

keputusan dan pengembangan sistem pendukung keputusan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun penulisan dalam penilitian ini dibagi menjadi lima bab adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 
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Pada bab ini memaparkan latar belakang masalah, tujuan penelitian,  

manfaat penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, dan  

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan teori-teori pendukung materi penelitian 

yang diambil dari berbagai sumber ilmiah yang digunakan dalam 

penulisan laporan skripsi ini. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memaparkan waktu dan tempat penelitian, alat dan  

  bahan yang digunakan dalam penelitian, metode penelitian yang  

  digunakan, serta pelaksanaan dan pengamatan penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai analisa data untuk menghitung  

dengan menggunakan metode SAW dalam menentukan stok obat. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi berupa kesimpulan dan saran yang diperoleh 

dari hasil perhitungan analisa data. Adapun manfaat dari 

penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Persediaan Obat 

Persediaan adalah kumpulan stok barang (bahan mentah, komponen,      

barang setengah jadi dan barang jadi) yang menunggu untuk diproses,           

dipindahkan atau digunakan pada titik rantai pasokan. Persediaan persediaan obat 

di apotek penting untuk dikelola agar kebutuhan pasien pada waktu tertentu dapat 

terpenuhi, menghindari jika sewaktu-waktu terjadi kenaikan fluktuasi harga obat,             

menyediakan persediaan cadangan untuk kondisi permintaan obat yang tidak 

menentu, dan mampu memanfaatkan pemasok (supplier) jika ada diskon. 

 

2.1.1 Fungsi Persediaan di Apotek 

1. Persediaan untuk antisipasi 

Apotek perlu melakukan penyimpanan persediaan sebagai tindakan antisipasi 

yang dibuat berdasarkan kebutuhan yang akan datang atau demand yang akan 

datang yang dapat diperkirakan seberapa jauh kebutuhannya. Antisipasi 

persediaan di apotek dilakukan untuk membantu kebutuhan di tingkat stok, 

serta untuk mengatasi permintaan yang tidak terduga dari pelanggan jika pada 

waktu tertentu terjadi peningkatan permintaan kebutuhan obat. 
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2. Persediaan Saat Fluktuasi 

Safety stock berfungsi untuk mengatasi fluktuasi yang tidak dapat diprediksi 

antara supply dan demand serta lead time. Lead time adalah jangka waktu   

kapan persediaan itu mulai dipesan sampai persediaan itu                       

ditempatkan/dipesan kembali. Potensi kekurangan persediaan (stockout) akan 

terjadi jika demand atau lead time lebih besar dari hasil peramalan (forecast). 

Oleh karena itu, adanya persediaan safety stock di apotek dapat tetap      

membantu memenuhi pesanan pasien meskipun terjadi fluktuasi harga. 

3. Lot-Size Inventory 

Lot-size adalah jumlah item/barang yang dipesan dari pabrik/pihak             

ketiga/pemasok, dan kemudian digunakan sebagai kuantitas standar  untuk  

pengiriman ke pelanggan. Lot-size inventory terbentuk jika barang yang 

dibeli dari pemasok lebih besar atau hasil pabrik juga lebih besar dari       

kebutuhan  yang diperlukan secara mendadak/mendesak. 

4. Hedge Inventory 

Hedge inventory digunakan untuk melindungi harga dari fluktuasi barang. 

Hedge inventory berguna jika, ketika harga pasar naik, perusahaan sudah 

melakukan hedge inventory dengan harga rendah pada pembayaran terlebih 

dahulu. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Defenisi SPK adalah suatu sistem yang dapat membantu manajer membuat 

keputusan dalam situasi semi terstruktur. SPK adalah alat bagi para pengambil 
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keputusan (perusahaan) untuk memperluas kapabilitas mereka, tetapi dapat   

membantu dalam menggantikan evaluasi mereka pada penyeleksian karyawan 

atau staff. 

SPK ditujukan untuk membuat keputusan-keputusan yang memerlukan    

evaluasi atau dalam keputusan-keputusan yang sama sekali bisa didukung oleh 

algoritma. SPK menggunakan sistem berbasis personal komputer, dapat 

beroperasi secara online, interaktif dan dapat memiliki kemampuan input grafis. 

Sistem pendukung keputusan termasuk sistem yang berbasis pengetahuan 

yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu            

perusahaan. Bisa juga dikatakan sebagai sistem personal komputer yang         

memasukan data sebagai fakta untuk mengambil keputusan berdasarkan kasus 

yang kompleks. Sistem ini mempunyai fasilitas untuk membuat banyak sekali 

cara lain yang secara interaktif dipakai sang pemakai. Dengan dibangunnya 

sebuah sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi, maka subjektifitas 

pengambilan keputusan bisa dikurangi dan diganti menggunakan aplikasi semua 

kriteria. Sehingga alternatif yang terpilih menjadi yang terbaik dari alternatif lain. 

 

2.2.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Dibawah ini yang merupakan karakteristik dari sistem pendukung 

keputusan yaitu. 

1. Sistem pendukung keputusan dalam pemberian dukungan untuk pengambilan 

keputusan dalam keadaan semi terstruktur dan tak berstruktur yang berasal 

dari pertimbagan manusia dan informasi  komputerisasi. 
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2. Suatu dukungan individu dan kelompok. 

3. User mudah dalam penggunaanya. 

4. Dukungan pada semua level manajerial dari eksekutif puncak hingga manajer 

lini. 

5. Dukungan dalam semua fase  pada proses pengambilan keputusan yaitu  

berupa intellegence, design, choice dan implementation. 

6. Adanya peningkatan efektivitas dari pengambilan keputusan daripada 

efisiensi. 

7. Suatu adaptivitas sepanjang waktu. 

8.  Suatu akses yang berfungsi untuk berbagai sumber daya, tipe dan format 

mulai sistem informasi hingga sistem berorientasi objek. 

9. Suatu kendali yang penuh untuk pengambilan keputusan. 

 

2.2.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan memiliki tujuan yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan  tingkat efektif keputusan yang diambil manejer sehingga lebih 

efesien. 

2. Mampu memberikan suatu dukungan dan pertimbangan manajer tanpa 

mengabaikan  fungsi manajer. 

3. Mampu membantu manajer untuk pengambilan keputusan dalam upaya  

menangani suatu masalah yang semi terstruktur. 

4. Mampu berdaya saing. 

5. Memiliki dukungan yang berkualitas. 
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6. Mampu mengatasi keterbatasan yang kognitif dalam suatu pemrosesan dan 

penyimpanan. 

 

2.2.3 Tahapan Dalam Pengambilan Keputusan 

Adapun tahapan-tahapan dalam mengambil keputusan dalam sistem 

pendukung keputusan yaitu :  

1. Inteligence Phase  

Dalam tahap ini adanya suatu proses penelurusan pada permasalahan serta 

adanya proses pengenalan masalah lalu mengidentifikasi suatu masalah. 

2. Design Phase  

Dalam tahap ini adanya proses pengembangan dan solusi yang menjadi bahan 

pertimbangan sehingga dibutuhkan proses memvalidasi ataupun memverifikasi 

dalam upaya peningkatan keakuratan. 

3. Choise Phase  

Dalam tahap ini adanya pemilihan berbagai solusi untuk menentukan suatu 

pilihan yang melibatkan kriteria dan tujuan.  

4. Implementation Phase 

Dalam tahap ini merupakan rancangan sistem dan sangat berpengaruh pada 

aktifitas pengambilan keputusan dalam penyelesaian masalah dengan tepat. 

2.2.4 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan 

Pada sistem pendukung keputusan memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan mampu mengambil suatu keputusan dalam 

pemrosesan data ataupun informasi lainnya. 
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2. Sistem pendukung keputusan mampu memecahkan masalah. 

3. Sistem pendukung keputusan mampu menghasilkan solusi lebih cepat. 

4. Sistem pendukung keputusan juga mampu dijadikan stimulan terhadap 

pengambilan suatu keputusan untuk pemahaman persoalan yang ada. 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan dalam pengambilan keputusan 

pertukaran pelajar, proses seleksi menjadi lebih efisien dan meminimalisir        

terjadinya kesalahan atau ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan. 

 

2.3 Simple Additive Weighting (SAW) 

Menurut Fishburn dan MacCrimmon, Metode Simple Additive Weight 

(SAW), juga biasa dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar metode Simple Additive Weight (SAW) adalah mencari penjumlahan   

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Kriteria 

penilaian dapat ditentukan sendiri sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Ada    

beberapa langkah dalam penyelesaian metode Simple Additive Weight (SAW)  

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan dalam pendukung        

keputusan yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci). 
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4. Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang      

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya)   

sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

 

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari   

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh 

nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatis terbaik (Ai) sebagi solusi. 

2.4 Flowchart 

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau 

prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart 

akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang         

terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart juga berguna sebagai 

fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu 

proyek. 

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Flowchart 

No Simbol Nama Deskripsi 

1 
 Terminator Permulaan/akhir program 

2 
 Garis Alir Arah aliran program 

3  Persiapan 
Proses inisialisasi/  

pemberian harga awal 

4  Proses 
Proses penghitung/proses  

pengolahan data 
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5  Input-Output Proses input/output data 

6  Predefined proses Permulaan sub program. 

7  
Keputusan 

Perbandingan, pernyataan, 

penyeleksian data yang 

memberikan pilihan untuk 

langkah selanjutnya 

8  Penghubung 

Penghubung bagian bagian 

flowchart yang berada   pada 

satu halaman. 

9 
 

Off Page  

Conector 

Penghubung bagian bagian 

flowchart yang berada pada 

halaman berbeda 

 

2.5 Pemodelan Sistem 

Pemodelan adalah gambaran dengan aturan tertentu dari fakta sederhana 

dan dilakukan dalam bentuk pemetaan. Pemodelan perangkat lunak yang baik 

digunakan dalam pengembangan sistem informasi sehingga dapat direncanakan.  

UML merupakan model desain sistem yang karena sifatnya yang berorientasi 

objek, memiliki keunggulan memudahkan pengembang sistem untuk merancang 

sistem yang akan dibuat. Beberapa model termasuk dalam pemodelan UML,   

seperti use case diagram, class diagram, dan activity diagram. Pemodelan UML 

adalah sebagai berikut. 
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2.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior)      

sistem informasi yang akan dibuat. Use case diagram menggambarkan urutan 

aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case harus dapat          

menggambarkan urutan aktor yang menghasilkan nilai yang terukur. Adapun  

simbol use case diagram sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1 
 

Use case 

Fitur yang disediakan oleh sistem 

sebagai entitas yang  bertukar pesan 

antara entitas atau actor. 

2  
Aktor / actor 

Orang, proses atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem          

informasi yang akan dibuat sendiri, 

meskipun simbol aktor adalah 

gambaran orang itu. 

3 
 

Asosiasi / 

association 

Komunikasi antara aktor dan use 

case yang berpartisipasi pada use 

case yang memiliki interaksi 

dengan aktor. 

4 
<< extend >> 

 

Extensi / 

extend 

Relasi use case tambahan ke semua 

use case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri, mirip dengan    

prinsip inheritance pada           

pemrograman berorientasi objek.  

Nama use 

case 
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5 
<< include >> 

 

Menggunakan 

/ include 

Ralasi use case tambahan ke      

sebuah use case dimana use case 

yang ditambahkan memerlukan use 

case yang dihubungkan/dikaitkan. 

 

Use case diagram yang digunakan untuk melakukan pemodelan kelakuan sistem 

informasi yang dibuat. 

 

2.5.2 Activity Diagram 

Diagram aktivitas menggambarkan alur kerja (workflow) atau aktivitas  

dalam sistem atau proses bisnis atau menu perangkat lunak. Perlu diperhatikan 

bahwa diagram aktivitas sistem adalah aktivitas yang dapat dilakukan sistem,   

karena ini bukan operasi yang dilakukan oleh peserta. Simbol diagram aktivitas 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Activity Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1  Status Awal 

Status awal aktivitas sistem,      

sebuah diagram memiliki sebuah 

status awal. 

2  Aktivitas 

Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan 

kata kerja. 

3 
 

Percabangan / 

Decision 

Asosiasi percabangan jika ada   

pilihan aktivitas lebih dari satu.  

4  

Penggabungan/ 

Join 

Asosiasi penggabungan lebih dari 

satu aktivitas digabungkan satu. 
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5  Status akhir 

Status akhir yang dilakukan sistem 

sebuah diagram aktivitas memiliki 

sebuah status akhir.  

6 
 

Swimlane 

Memisahkan organisasi bisnis 

yang bertanggung jawab terdapat 

aktivitas yang terjadi. 

7  Fork 
Digunakan untuk menunjukkan 

detail aktivitas yang dilakukan 

8  Join 
Digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang digabungkan 

 

2.5.3 Class Diagram 

Class diagram merupakan diagram UML paling populer yang digunakan 

untuk membuat aplikasi perangkat lunak. Karenanya sangat penting untuk 

mempelajari prosedur menggambar class diagram. 

Kelas sebagai suatu set objek yang memiliki atribut dan perilaku yang   

sama, kelas kadang disebut kelas objek. Class memiliki tiga bidang utama yaitu. 

1. Nama class, diagram harus memiliki makna untuk menggambarkan aspek   

sistem. 

2. Setiap elemen dan hubungan mereka harus diidentifikasi sebelumnya. 

3. Atribut dan operation dari masing – masing class harus diindentifikasi secara 

jelas. 

4. Untuk setiap class, jumlah minimun property harus ditentukan, karena     

property yang tidak perlu akan membuat diagram menjadi rumit. 

 

Nama 
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Tujuan dari Class Diagram dapat diringkas sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan mendesain tampilan statis aplikasi. 

2. Menjelaskan tanggung jawab pada suatu system. 

3. Basis untuk komponen diagram dan penyebaran. 

4. Forward and reverse engineering. 

 

Adapun simbol-simbol Class Diagram sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Simbol - Simbol Class Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1 

 

Nama_kelas 

+ Atribut 

+Operasi () 

Kelas Kelas pada struktur system 

2  
Antarmuka/ 

Interface 

Itu sama dengan konsep interface 

dalam pemrograman berorientasi 

objek. 

3  

Asosiasi/ 

Association 

Relasi antar kelas sesuai dengan 

makna umum, asosiasi biasanya  

disertai dengan multiplicity 

4  

Asosiasi 

berarah/directed 

Assosiation 

Relasi antar kelas sesuai dengan 

makna kelas yang satu digunakan 

oleh kelas lain. 

5  

Agregasi/ 

Aggregation 

Relasi antar kelas dengan makna 

semua bagian (whole-part) 

6  Generalisasi 

Relasi antar kelas sesuai dengan 

makna generalisasi-spesialisasi 

(umum khusus) 
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7  

Kebergantungan/ 

Dependecy 

Relasi antar kelas sesuai dengan 

makna kebergantungan antar  

Kelas 

 

 Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang disebut dengan      

Multiplicity atau Cardinality. Adapun simbol sebagai berikut. 

Tabel 2.5 Multiplicity Class Diagram 

Multiplicity Penjelasan 

1 Satu dan hanya satu 

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih 

1..* 1 atau lebih 

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti 

minimal 2 maksimal 4 

 

  Visibility merupakan property yang sangat penting dalam pendefinisian 

atribut dan operasi pada suatu class. Adapun simbol visibility sebagai berikut,  

yaitu: 

Tabel 2.6 Visibility Class Diagram 

Visibility Penjelasan 

public (+) Dapat diakses oleh class lain. Dilambangkan dengan tanda +. 

protected 

(#) 

Hanya dapat diakses oleh class itu sendiri dan class turunannya 

(sub class) 

private (-) Hanya dapat diakses oleh class itu sendiri 
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2.6 Aplikasi Pengebangan Sistem 

Pada penelitian ini akan mengembangkan sebuah aplikasi dalam 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-sehari. sebagian besar transisi 

di-trigger oleh penyelesaian state sebelumnya (internal processing). Adapun    

aplikasi tool pendukung dalam menjalankan suatu sistem antara lain: 

 

2.6.1 Microsof Visual Studio 2010 

  Aplikasi yang menggunakan bahasa pemrograman dan pengolahan data 

Microsoft Visual Basic.Net. Pada Visual Basic.NET dan SQL Server bisa    

dikombinasikan untuk membuat aplikasi desktop. Aplikasi dengan Visual Basic 

.NET mampu untuk memuat dan menyimpan data informasi. Visual Basic adalah 

bahasa pemrograman berbasis desktop yang dirilis (dibuat) oleh Microsoft, 

perusahaan perangkat lunak komputer terbesar. Visual Basic adalah salah satu 

pemrograman terlaris dan paling sukses di dunia. Tercatat pada tahun 2005, 

Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang paling banyak digunakan oleh 

para programmer. Agar dapat merancang program dengan terarah harus mengenal 

terlebih dahulu struktur pemograman dalam Visual Basic. Secara umum struktur 

Visual Basic sebagai berikut. 

1. Bagian Deklarasi Program merupakan bagian peletakan semua deklarasi data 

yang akan digunakan. Secara umum kata cadangan yang merupakan bagian 

dari deklarasi adalah : Dim, Public, Private, Static, Const dan Type. 

2. Deklarasi Dim atau Dimension adalah kata cadangan yang sering dipakai 

untuk mendeklarasikan variabel yang akan digunakan dalam Visual Basic. 
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Pendeklarasian dengan pernyataan Dim berlaku pada pemograman modul, 

program dan sub_program. 

Framework adalah kerangka kerja untuk mengembangkan aplikasi 

berbasis website maupun desktop. Kerangka kerja disini sangat membantu 

developer dalam menuliskan sebuah dengan lebih terstruktur dan tersusun rapi. 

Adapun gambar Visual Basic 2010 sebagai berikut.  

 

 

Gambar 2.1 Visual Basic 2010 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai fitur-fitur pada VB.Net 2008   

pendukung dalam pembuatan Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) : 

1. ToolBox, adalah tempat untuk menyimpan control yang  gunakan oleh program 

yang diinstal pada form. 

2. Form, adalah jendela untuk mendesain suatu form yang terpilih. 

3. Solution Explorer, adalah sekumpulan komponen yang terkait pada suatu     
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projek (solution) yang sedang kita buat. Kita dapat bernavigasi komponen dari 

Project kita buat atau tambahan (form, module, reference) melalui jendela     

solution Explorer ini. 

4. properties Windows adalah jendela yang menunjukkan sekumpulan property 

dari suatu komponen yang sudah kita pilih. Disini kita dapat mengubah nilai 

properti suatu komponen sesuai yang kita inginkan saat proses desain aplikasi. 

menggunakan properti yaitu klik terlebih dahulu control yang ingin kita       

setting. 

5. Error List, merupakan daftar error, peringatan dan pesan dari Visual Basic    

untuk pengguna sehingga kita dapat mengantisipasi kesalahan dalam berbagai 

penulisan kode serta pengoptimalan penulisan kode karena Visual Basic 2010 

dilengkapi dengan kecerdasan dalam memberikan pesan peringatan atau 

kesalahan dalam penulisan konten oleh penggunanya. 

6. ToolBar, adalah peralatan yang berfungsi mewakili suatu perintah yang ada   

pada Menu Bar. 

 

A. Struktur Microsoft Visual Studio 2010 

 Microsoft Visual Studio 2010 memiliki gambaran struktur ataupun dalam 

aplikasi sebagai berikut. 
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Gambar 2.2 Struktur  Microsoft Visual Studio 

1. Form  adalah windows atau jendela yang dimana anda akan membuat user 

interface atau tampilan yang merupakan antarmuka program yang akan   

dibuat.  

2. Kontrol adalah tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada form untuk 

membuat interaksi dengan pemakai (textbox, label, frame, dan lain-lain).  

3. Properti adalah nilai atau karakteristik yang dimiliki oleh sebuah objek visual 

basic. Contoh : Name, Caption, Size, dan lain-lain.  

4. Metode adalah serangkaian perintah yang sudah tersedia yang dapat diminta 

untuk mengerjakan tugas khusus.  

5. Prosedure adalah kejadian/Event Prosedure Kode yang berhubungan dengan 

suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus. Kode ini 
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akan mengeksekusi ketika ada respon dari pemakai kode ketika ada event   

tertentu.   

6. Modul/Module adalah kumpulan dari prosedure umum, deklarasi variable 

dan defenisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.  

 

B. Teknologi .Net 

.NET adalah sebuah teknologi yang diciptakan oleh Microsoft untuk 

pengembangan program – program yang berorientasi objek. Keistimewaan dari 

teknologi ini bagi para developer tidak hanya dapat mengembangkan program – 

program aplikasi biasa, namun juga dapat mengembangkan aplikasi – aplikasi   

internet. Teknologi .NET menyediakan berbagai library dan modul yang sangat 

membantu  programmer yang mempersingkat waktu penulisan program. Modul 

yang tersedia tidak bergantung pada bahasa pemrograman yang digunakan. 

Program yang ditulis dalam .NET Framework berjalan di lingkungan 

perangkat lunak yang diperlukan untuk mengelola runtime program. Runtime   

environment ini, yang merupakan bagian dari .NET Framework dan disebut 

Common Language Runtime (CLR). CLR menyediakan tampilan application   

virtual machine, sehingga programmer tidak perlu mengetahui kemampuan CPU 

spesifik tempat program dijalankan. 

 CLR juga menyediakan layanan penting lainnya seperti jaminan        

keamanan, manajemen memori, garbage collection dan exception handling /     

penanganan kesalahan pada saat runtime. Class library dan CLR adalah         

komponen penting dari .NET Framework.  
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Kerangka ini dirancang sedemikian rupa untuk membantu pemrogram  

mengembangkan program komputer dengan lebih baik dan lebih mudah, dan     

untuk mengurangi kerentanan mereka terhadap aplikasi dan ancaman keamanan 

komputer. 

 

C. Visual Basic Pemograman Berbasis Objek (PBO) 

 Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) adalah metode pemrograman 

berorientasi objek, dalam hal ini semua data dan fungsi dalam metode ini          

diinterpretasikan ke dalam kelas-kelas atau objek-objek sehingga dapat bekerja 

sama ketika memecahkan masalah. Dalam konsep pemrogramam berorientasi  

objek ada 4 hal yang utama yaitu : 

1. Abstraksi (Abstraction). 

2. Pewarisan (Inheritance). 

3. Pembungkusan (Encapsulation). 

4.BanyakBentuk(Polymorphism). 

Istilah – istilah dalam Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) adalah 

sebagai berikut ini : 

a. Class (Kelas), merupakan struktur dasar dari objek yang dibuat, dapat berupa 

struktur yang mendefinisikan data atau method dari objek tersebut. Contoh 

penamaan class : Motor, Laptop, Member dan lain-lain. 

b. Property, adalah data yang dimiliki oleh class. Contohnya pada class Motor, 

memiliki property sebagai berikut tipe, warna, produsen. 

https://dosenit.com/php/keyword-class-php
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c. Method, adalah perilaku class. Juga dikenal sebagai operasi yang dapat 

dilakukan oleh class. Contoh pada class Motor, memiliki method sebagai 

berikut: 

1. Start, method untuk menjalankan motor 

2. Stop, method untuk menghentikan laju motor 

3. Ganti Gigi, method untuk ganti gigi 

4. Turn, method untuk belok kiri atau kanan 

d. Object,  dalam dunia pemrograman objek diartikan sebagai bagian dari sebuah 

program. Dimana di dalamnya dihubungkan beberapa variable dan method 

yang salin berkaitan satu sama lain 

e. Overloading,  yaitu pemisalan dalam sebuah class. Contoh : class motor       

terdapat method info, dan class truk juga terdapat method yang sama. Inilah 

yang disebut dengan overloading. Jika sebuah motor memanggil method info 

maka yang dikerjakan adalah method info yang berada di dalam class motor.  

Berikut adalah salah satu contoh Listing Program sederhana berbasis   

Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) dengan menggunakan VB .Net: 

 Listing Program Tombol “Button1”  

Public Class Form1 

    Private Sub Button1_Click(ByVal sender As System.Object, 

ByVal e As System.EventArgs) Handles Button1.Click 

        If TextBox1.Text = "" Then 

            MsgBox("Isi dulu Nama anda") 

        Else 

            MsgBox("Nama Saya " + TextBox1.Text + " Dan saya 

sedang belajar Visual Basic") 



27 

 

 

 

        End If 

    End Sub 

End Class 

 

 Tampilan Form 

 

Gambar 2.3 Tampilan Debugging dari Form 

 

2.6.2 Microsoft Access 2010 

Database adalah sekumpulan data atau informasi  yang tersimpan secara 

sistematis yang saling berhubungan dengan relasi yang diatur sedemikian rupa 

sehingga dapat digunakan kembali dengan mudah di kemudian hari. Microsoft 

Access aplikasi database komputer di Microsoft Office untuk merancang,     

membuat dan memanipulasi berbagai jenis data dalam jumlah besar. Gambar   

Microsoft Access adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2.4  Micorosoft Access 2010 

Microsoft Access memiliki fitur-fitur untuk membantu dalam mengolah      

database adalah sebagai berikut. 

1. Table merupakan fitur pertama yang ada di Microsoft Access. Fungsi dari 

fitur ini adalah sebagai tempat untuk menyimpan data yang berhubungan 

dengan aturan-aturan yang rasional dari database, yang di dalamnya terdiri 

dari baris dan kolom. Pada tabel, Anda akan menemukan ID sebagai  primary 

key dan terdapat Add New Field dimana Anda bisa melakukan penambahan 

terhadap field. 

2. Query adalah fitur kedua yang dimiliki Microsoft Access Query. Gunakan 

fitur ini ketika Anda ingin menghapus, menggabungkan, mengubah data, dan 

lain-lain.  

3. Form adalah fitur dari Microsoft Access yang menampilkan data yang telah 

Anda simpan sebelumnya dalam  database. Selain itu, fitur ini digunakan   

untuk memeriksa, membuat, atau memperbarui data. 
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4. Report adalah fitur untuk menampilkan dan mencetak data yang telah dibuat. 

Selain itu, fitur ini digunakan untuk mengagregasi dan mengolah data         

sehingga data dicetak. 

5. Macro adalah fitur macro yang menyimpan semua perintah secara otomatis 

terkait dengan database yang dibuat. 

6. Module adalah fitur dari Microsoft Access, dan yang keenam adalah module, 

dimana beberapa aspek dari Microsoft Access diprogram. 

Cara kerja Microsoft Access dalam mendukung pembuatan relasi antar 

tabel, yaitu dengan membuat beberapa tabel yang ingin direlasi menggunakan 

menu Table Design. Setelah membuat tabel, selanjutnya tinggal masuk ke menu 

database Tool dan memilih menu Relationships. Setelan itu tinggal memasukan 

tabel dan menarik garis antar tabel atau kolom yang ingin di relasikan. Pada saat 

menarik garis, ada tiga pilihan yang harus ditentukan sesuai dengan tipe            

Relationships yang muncul pada tampilan Konfirmasi. Jika ingin mengaktifkan 

pilihan tersebut, maka aktifkan pilihan yang pertama dulu yaitu “Enforce        

Referencial Integrity”. Setelah itu kita dapat memilih pilihan dibawanya yaitu: 

 Cascade Update Related Fields : dimana jika data pada tabel utama yang   

terhubung diubah maka tabel lainnya ikut berubah. 

 Cascade Delete Related Records, sama seperti diatas, dimana jika salah satu 

data pada tabel utama yang terhubung dihapus maka data pada tabel tersebut 

ikut terhapus. 
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Gambar 2.5 Tampilan Form Edit Relationship 

2.6.3 Crystal Report 8.5 

Crystal Report 8.5 adalah program khusus yang digunakan untuk membuat 

sebuah laporan terpisah dengan program Microsoft Visual. Akan Tetapi keduanya 

dapat dihubungkan. Mencetak dengan Crystal Report 8.5 hasilnya akan lebih baik 

dan lebih mudah. Adapun gambar Crystal Report 8.5 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.6 Crystal Report 8.5 
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Crystal Report 8.5 memiliki fitur-fitur untuk membantu dalam mengolah 

laporan adalah sebagai berikut . 

1. Report header, merupakan area yang di gunakan untuk informasi yang akan 

ditampilkan pada halaman pertama. Misalnya seperti kop surat beserta    

logonya. 

2. Page header, merupakan area yang digunakan apabila akan menampilkan   

informasi yang akan muncul pada setiap halaman posisi bagian atas.     

Misalnya seperti nama kolom. 

3. Detail, yaitu area yang digunakan untuk menampilkan isi datanya. 

4. Report Footer, yaitu area yang digunakan untuk menampilkan informasi yang 

akan muncul pada halaman paling akhir posisi di bawah. Misalnya tanda  

tangan, total, atau petugas. 

5. Page Footer, adalah area untuk memunculkan data setiap halaman dan posisi 

di bawah. Misalnya nomor halaman 

6. Group Header, yaitu area untuk informasi group posisi di bawah page    

header. 

7. Group Footer, yaitu area untuk informasi Group posisi di bawah detail. 

 

2.6.4 Microsoft Visio 

Microsoft Visio adalah sebuah program aplikasi komputer yang sering 

digunakan untuk membuat diagram, diagram alir (flowchart), brainstorm, dan 

skema jaringan yang dirilis oleh Microsoft Corporation. Microsoft Visio 

digunakan untuk mendesain sistem (Flowchart, DFD, ERD, Rancangan Layout 
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Sistem). Aplikasi ini menggunakan grafik vektor untuk membuat diagram-

diagramnya. Adapun gambar Microsoft Visio sebagai berikut. 

 

Gambar 2.7 Microsoft Visio 

  Aplikasi ini menggunakan grafik vektor untuk membuat diagram-

diagramnya. Microsoft visio memiliki fitur-fitur untuk membantu dalam 

perancangan sistem adalah sebagai berikut. 

1. AutoConnect   secara otomatis berfungsi untuk menghubungkan shape baru 

dengan shape yang sudah ada pada halaman gambar sekaligus mengatur 

aligmentnya. 

2. Themes  pada umunya digunakan untuk memodifikasi tampilan diagram agar 

menjadi lebih menarik. 

3. Data Link ini bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam menghubungka

n diagram visio dengan sumber data, menghubungkan sumber data dengan 

shape data dan mengatur hubungan antara data yang dibuat. 

4. Data Graphics merupakan data yang dapat menvisualisasikan data yang 

terdapat pada shape tertentu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan sebuah cara ataupun teknik untuk      

mengetahui hasil dari sebuah permasalahan yang lebih spesifik, dimana          

permasalahan dalam penelitian dilakukan beberapa metode. Metode penelitian 

gambaran rancangan penelitian yang meliputi antara lain, prosedur dan langkah-

langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data. 

 

1.1.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah teknik atau metode yang digunakan peneliti   

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh     

informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis melakukan      

observasi langsung ke toko Apotek Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas 

untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan menentukan 

jumlah persedian obat. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan pembuktian  informasi atau informasi yang diperoleh 

sebelumnya. Proses wawancara dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab  

langsung antara peneliti dan staf narasumber yaitu pihak Apotek Eden Farma 

Batang Pane II Padang Lawas dengan tujuan untuk menggali informasi 

tentang penentua menentukan jumlah persedian obat serta kendala-kendala 

yang dihadapi. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan melakukan pencarian 

terhadap berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-buku, arsip, majalah, 

artikel, dan jurnal, atau dokumen-dokumen yang relevan dengan penentuan 

menentukan jumlah persedian obat dan juga yang berhubungan dengan 

penyelesaian masalah dengan metode SAW. Sehingga informasi yang didapat 

dari studi kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk memperkuat solusi   

pemecahan masalah dalam penentuan menentukan jumlah persedian obat. 

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Model perancangan sistem yang digunakan penulis dalam membangun 

sistem pendukung keputusan menentukan jumlah persedian obat pada Apotek Eden 

Farma Batang Pane II Padang Lawas menggunakan model perancangan waterfall. 

1. System Engineering And Modeling 

Langkah pertama yang akan dilakukan pada permodelan waterfall adalah 

tahap system engineering and modeling. Tahap ini bertujuan untuk 
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mengetahui kebutuhan user terhadap sistem informasi dan akan membantu 

progremmer dalam menyusun model yang akan digunakan untuk 

mengembangkan sistem.  

2. Software Requirement Analysis 

Tahap kedua adalah tahap software requirements analysis. Fase ini melibatkan  

spesifikasi sistem yang akan dibangun, dimulai dengan user interface, 

kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak dan domain informasi 

software. Software requirements analysis akan membantu user untuk 

menggunakan sistem yang dibangun, sehingga fungsi sistem lebih optimal dan 

lebih baik, termasuk fungsi - fungsi yang dibutuhkan oleh system. 

3. Design 

Tahap selanjutnya adalah tahap design. Fase design merupakan fase dimana 

seorang pengembang sistem mengembangkan dan membuat blueprint atau  

cetak biru dari sistem yang akan dibuat. Perancangan  ini merupakan salah   

satu tahap yang penting karena jika terjadi kesalahan dalam perancangan maka 

tahap coding akan sulit dilakukan. 

4. Coding 

Tahap selanjutnya adalah tahap encoding. Tahap ini merupakan tahap coding, 

yang mungkin merupakan tahap yang paling rumit, karena pada tahap coding 

ini programmer harus mampu menerjemahkan blueprint yang telah dilakukan 

pada tahap design ke dalam bentuk yang sistematis sesuai dengan blueprint 

tersebut. Pada tahap ini, sistem yang sudah dibangun telah terbentuk dan 

eksperimen informal telah dimulai. 
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5. Testing / Verification 

Tahap Testing / Verification adalah tahap dimana sistem yang telah selesai 

pada saat proses coding diuji agar sistem yang dibuat dapat beroperasi sesuai 

dengan tujuan utama dari persiapan tahap pertama dan kedua. 

6. Maintenance 

Meskipun tahap sebelumnya sudah selesai dan sistem yang dirancang telah 

berhasil diselesaikan dengan baik, tahap maintenance pun tetap harus          

dilakukan. Hal ini untuk memastikan bahwa sistem yang  dibangun tetap dapat 

digunakan meskipun telah dikembangan atau rusak. Sistem yang telah 

diimplementasikan, akan dapat dilakukan pembaruan atau update, agar      

menyesuaikan perkembangan teknologi yang ada. 

System Engineering 

And Modeling

Software Requirement 

Analysis

Design

Coding

Testing / Verification

Maintenance

 

Gambar 3.1 Waterfall Perancangan Sistem 
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3.3 Perancangan Penelitian 

Dalam pemodelan use case diagram dilakukan pembuatan skanario use 

case diagram login, data obat, data stok, data kriteria, data penjualan dan proses. 

Form login berfungsi untuk menginput username dan password untuk masuk ke 

dalam menu utama. Berikut ini adalah skenario dari prosedur form login. 

Tabel 3.1 Skenario Dari Form Login 

Admin Sistem 

1. Membuka aplikasi.  

 2. Menampilkan form login. 

3. Menginputkan username dan 

password yang sesuai pada form 

login. 

 

 
4. Memverifikasi username dan 

password. 

 

 

Menu utama berfungsi sebagai penghubung antara form data obat, data 

stok, data penjualan dengan form data kriteria serta dengan form-form lainnya. 

Berikut ini adalah skenario dari menu utama: 

Tabel 3.2 Skenario Dari Menu Utama 

Admin Sistem 

 1. Menampilkan halaman menu utama. 

2. Memilih sub menu data obat.  

 3. Menampilkan form data obat. 

4. Memilih sub menu data stok.  

 5. Menampilkan form data stok. 

6. Memilih sub menu data kriteria.  

 7. Menampilkan form data kriteria. 

8. Memilih sub menu data penjualan.  

 9. Menampilkan form data penjualan. 
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10. Memilih sub menu proses SAW.  

 

11. Menampilkan form proses metode 

SAW dalam menentukan jumlah 

persediaan obat. 

12. Memilih sub menu laporan.  

 
13. Menampilkan halaman laporan 

hasil proses metode SAW. 

 

 

Form data obat berfungsi untuk menampilkan data obat dan mengolah data 

dalam menentukan jenis serta harga tiap obat. Berikut ini adalah skenario dari 

form data obat: 

Tabel 3.3 Skenario Dari Form Data Obat 

Admin Sistem 

 1. Menampilkan form data obat. 

2. Melakukan penginputan data obat 

baru lalu menekan tombol Tambah. 
 

 
3. Menyimpan dan menampilkan data 

obat yang baru di input 

4. Memilih salah satu data obat 

kemudian mengubah data yang ingin 

di ubah lalu menekan tombol Edit. 

 

 
5. Memperbarui dan menampilkan data 

obat yang baru di update. 

6. Memilih salah satu data obat yang 

ingin di hapus lalu menekan tombol 

Hapus. 

 

 7. Menghapus data obat yang dipilih. 

8. Menekan tombol Keluar.  

 9. Menutup form data obat. 
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Form data stok berfungsi untuk menampilkan data stok dan mengolah data 

dalam menentukan jumlah persediaan awal dan akhir stok obat. Berikut ini adalah 

skenario dari form data stok: 

Tabel 3.4 Skenario Dari Form Data Stok 

Admin Sistem 

 1. Menampilkan form data stok. 

2. Melakukan penginputan data stok 

baru lalu menekan tombol Tambah. 
 

 
3. Menyimpan dan menampilkan data 

stok yang baru di input 

4. Memilih salah satu data stok 

kemudian mengubah data yang ingin 

di ubah lalu menekan tombol Ubah. 

 

 
5. Memperbarui dan menampilkan data 

stok yang baru di update. 

6. Memilih salah satu data stok yang 

ingin di hapus lalu menekan tombol 

Hapus. 

 

 7. Menghapus data stok yang dipilih. 

8. Menekan tombol Keluar.  

 9. Menutup form data stok. 

 

 

Form data kriteria berfungsi untuk menampilkan data kriteria dan       

mengolah data kriteria untuk proses dalam perhitungan metode SAW. Berikut ini 

adalah skenario dari form data kriteria. 

Tabel 3.5 Skenario Dari Form Data Kriteria 

Admin Sistem 

 1. Menampilkan form data kriteria. 

2. Memilih salah satu data kriteria 

kemudian mengubah data yang ingin 

di ubah lalu menekan tombol Ubah. 
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3. Memperbarui dan menampilkan data 

kriteria yang baru di update. 

4. Menekan tombol Keluar.  

 
5. Menutup form data kriteria. 

 

 

Form data penjualan berfungsi untuk menampilkan data penjualan obat 

dan mengolah transaksi penjualan obat. Berikut ini adalah skenario dari form data 

penjualan. 

Tabel 3.6 Skenario Dari Form Data Penjualan 

Admin Sistem 

 1. Menampilkan form data penjualan. 

2. Menginputkan nama pelanggan dan 

memilih kode obat yang akan 

dibeli. 

 

3. Menekan tombol Hitung.  

 
4. Menampilkan total bayar berdasarkan 

jumlah yang dibeli. 

5. Menekan tombol Transaksi  

 
6. Menyimpan dan menampilkan data 

transaksi yang baru di input. 

7. Menekan tombol Keluar.  

 
8. Menutup form data penjualan. 

 

 

Form proses SAW berfungsi untuk memproses hasil keputusan metode 

SAW dalam menentukan jumlah persedian obat berdasarkan penilaian alternatif. 

Berikut ini adalah skenario dari form proses SAW: 
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Tabel 3.7 Skenario Dari Form Proses SAW 

Admin Sistem 

 1. Menampilkan form proses SAW. 

2. Memasukkan data obat yang 

diklasifikasikan dalam form proses 

SAW. 

 

3. Menekan tombol Proses.  

 

4. Memproses data obat dan 

melakukan perhitungan dengan 

menggunakan metode SAW. 

 

5. Menampilkan hasil keputusan 

dalam menentukan jumlah 

persediaan obat. 

6. Menekan tombol Cetak Laporan.  

 
7. Mencetak hasil proses metode 

SAW kedalam bentuk laporan. 

 

 

3.3.1 Kerangka Sistem 

Kerangka sistem yang dibuat untuk menggambarkan user dan admin      

dalam penggunaan sistem dengan menggunakan flowchart. Adapun gambaran   

sebagai berikut. 
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Gambar 3.2  Flowchart Sistem User 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem Admin 
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3.3.2 Gambaran Use Case Diagram 

Berikut ini adalah gambaran use case diagram berdasarkan rancangan 

skenario diatas: 

 

Gambar 3.4 Use Case Diagram 
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3.3.3 Activity Diagram 

Berikut ini adalah gambaran activity diagram pada tiap-tiap form         

berdasarkan rancangan skenario diatas: 

1. Activity Diagram Login 

Adapun gambaran activity diagram login sistem bisa dilihat pada gambar 3.3 

dibawah ini. 

 

Gambar 3.5  Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Menu Utama 

Adapun gambaran activity diagram menu utama sistem bisa dilihat pada   

gambar 3.4 dibawah ini. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Menu Utama 

 

3. Activity Diagram Data Obat 

Adapun gambaran activity diagram data obat bisa dilihat pada gambar 3.5 

dibawah ini. 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Data Obat 
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4. Activity Diagram Data Stok 

Adapun gambaran activity diagram data stok bisa dilihat pada gambar 3.6 

dibawah ini. 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Data Stok 

 

5. Activity Diagram Data Kriteria 

Adapun gambaran activity diagram data kriteria bias dilihat pada gambar 3.7 

dibawah ini. 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Data Kriteria 
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6. Activity Diagram Data Penjualan 

Adapun gambaran activity diagram data penjualan bisa dilihat pada gambar 

3.8 dibawah ini. 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Data Penjualan 

 

7. Activity Diagram Proses SAW 

Adapun gambaran activity diagram proses SAW bisa dilihat pada gambar 3.9 

dibawah ini. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Proses SAW 

 

3.3.4 Class Diagram 

Class diagram atau diagram class digunakan untuk menggambarkan 

struktur sistem berdasarkan segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibentuk   

untuk membangun sistem. Class diagram mempunyai apa yang disebut atribut 

dan metode atau operasi. Berikut gambar class diagram: 
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Gambar 3.12 Class Diagram 

 

3.4 Rancangan Basis Data 

Rancangan database adalah suatu perancangan didalam sistem yang 

dipakai sebagai tempat penyimpanan data-data yang digunakan didalam sistem. 

Untuk memudahkan perancangan sistem, maka perancangan database yang terdiri 

dari beberapa tabel adalah sebagai berikut. 

1. Tabel Login 

Tabel login digunakan untuk menyimpan data pengguna yang ditentukan    

aplikasi. Struktur tabel dapat dilihat di bawah ini. 
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Tabel 3.8 Tabel Login 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Username Text 25 Username 

2 Password Text 25 Password 

 

 

2. Tabel Data Obat 

Tabel data obat digunakan untuk menyimpan data-data obat. Berikut struktur 

tabelnya. 

Tabel 3.9 Tabel Data Obat 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 KodeObat Text 5 Kode Obat 

2 JenisObat Text 25 Jenis Obat 

3 NamaObat Text 25 Nama Obat 

4 Harga Number 15 Harga 

 

 

3. Tabel Data Stok 

Tabel data stok digunakan untuk menyimpan data-data stok awal dan akhir 

obat. Berikut struktur tabelnya. 

Tabel 3.10 Tabel Data Stok 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 KodeObat Text 5 Kode Obat 

2 NamaObat Text 25 Nama Obat 

3 PersediaanAwal Number 15 Persediaan Awal 

4 PersediaanAkhir Number 15 Persediaan Akhir 
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4. Tabel Data Kriteria 

Tabel data kriteria digunakan untuk menampung record data nilai kriteria. 

Berikut struktur tabelnya. 

Tabel 3.11 Tabel Data Kriteria 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 KodeKriteria Text 5 Kode Kriteria 

2 NamaKriteria Text 25 Nama Kriteria 

3 Nilai Number 5 Nilai 

 

2. Tabel Data Penjualan 

Tabel data penjualan digunakan untuk menampung record data penjualan 

obat. Berikut struktur tabelnya. 

Tabel 3.12 Tabel Data Penjualan 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 NamaPelanggan Text 25 Nama Pelanggan 

2 KodeObat Text 5 Kode Obat 

3 NamaObat Text 25 Nama Obat 

4 Harga Number 15 Harga 

5 JumlahDibeli Number 15 Jumlah Dibeli 

 

3. Tabel Proses SAW 

Tabel proses digunakan untuk memproses nilai dengan menggunakan 

metode SAW. Berikut struktur tabelnya. 

Tabel 3.13 Tabel Proses SAW 

No Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 NamaPelanggan Text 25 Nama Pelanggan 

2 KodeObat Text 5 Kode Obat 
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3 NamaObat Text 25 Nama Obat 

4 KodeKriteria Text 5 Kode Kriteria 

5 Hasil Number 15 Hasil Prediksi 

 

3.5 Rancangan Interface 

Rancangan menu form input, proses, dan output merupakan sebuah 

perancangan program yang dibangun dengan berbasi desktop. Untuk           

memudahkan rancangan sistem yang dilakukan, maka dibuat rancangan program 

yang terdiri dari beberapa rancangan berikut ini. 

 

1. Rancangan Form Login 

Rancangan form login digunakan untuk dapat memberikan batasan setiap 

pengguna dalam menggunakan sistem. Adapun rancangan form login sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3.13 Rancangan Form Login 
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2. Rancangan Menu Utama 

Rancangan form menu utama merupakan rancangan yang berisi navigasi 

untuk form-form data obat, data stok, data kriteria, data penjualan dan proses 

metode SAW. Adapun rancangan menu utama sebagai berikut. 

 

Gambar 3.14 Rancangan Menu Utama 

 

3. Rancangan Form Data Obat 

Rancangan form data obat merupakan halaman untuk menampilkan        

data-data obat yang berisikan nama obat, jenis obat, harga serta dapat dikelola 

dalam proses simpan, edit dan hapus. Adapun rancangan form data obat sebagai 

berikut. 
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Gambar 3.15 Rancangan Form Data Obat 

 

4. Rancangan Form Data Stok 

Rancangan form data stok merupakan halaman untuk menampilkan        

data-data stok yang berisikan persediaan awal dan akhir obat serta dapat dikelola 

dalam proses simpan, edit dan hapus. Adapun rancangan form data stok sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3.16 Rancangan Form Data Stok 
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5. Rancangan Form Data Kriteria 

Rancangan form data kriteria merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan data-data kriteria yang berisikan nama kriteria dan nilai serta dapat 

mengubah nilai bobot kriteria yang akan digunakan kedalam perhitungan SAW. 

Adapun rancangan form data kriteria sebagai berikut. 

Gambar 3.17 Rancangan Form Data Kriteria 

 

6. Rancangan Form Data Penjualan 

Rancangan form data penjualan merupakan halaman untuk menampilkan 

data-data transaksi penjualan yang berisikan nama pelanggan dan detail obat yang 

dibeli beserta harga. Adapun rancangan form data penjualan sebagai berikut. 
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Gambar 3.18 Rancangan Form Data Penjualan 

 

4. Rancangan Proses Metode SAW 

Rancangan proses ini merupakan tampilan hasil perhitungan berdasarkan 

nilai kriteria. Rancangannya dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.19 Rancangan Proses Metode SAW 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.1 Kebutuhan Sistem 

Pada pengujian dan implementasi di dalam Sistem pendukung keputusan 

dengan metode SAW dibutuhkan 2 buah perangkat yaitu perangkat lunak     

(Software) dan perangkat keras (Hardware) untuk mendukung proses 

perancangan dan pembuatannya. Berikut ini adalah perangkat keras dan perangkat 

lunak yang dibutuhkan: 

 

1.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang dibutuhkan oleh sistem pendukung keputusan dalam    

menentukan jumlah persedian stok obat Apotek Eden Farma Padang Lawas Utara 

sebagai   berikut: 

1. Laptop menggunakan processor mulai intel core i3. 

2. Memory minimal 4 GB. 

3. Harddisk minimal 500 GB. 

4. Monitor, Mouse dan Keyboard. 
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1.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

Adapun perangkat lunak (software) yang dibutuhkan untuk menunjang  

aktifitas berjalannya program aplikasi yang dikembangkan dengan baik adalah  

berikut ini. 

1. Sistem Operasi (Windows 7 – Windows 10). 

2. Software aplikasi adalah Microsoft Visual Studi 2010, Microsoft Access. 

 

1.2 Implementasi Antar Muka 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk           

dioprasikan pada keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan 

perancangan yang dilakukan dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan 

penggunanya. Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan  

input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface 

yang terdiri dari Login, Data Obat, Data Stok, Data Kriteria,Data Penjualan dan  

Proses SAW. 

 

1.2.1 Halaman Utama 

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan form pada awal 

sistem yaitu login dan menu utama. Adapun form halaman utama sebagai berikut. 

1. Login 

Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak       

bertanggung jawab sebelum login ke form utama. Berikut adalah tampilan login. 



59 
 

 

 

 

Gambar 4.1 Login 

 

2. Menu Utama 

Menu utama digunakan sebagai penghubung untuk data obat dan kriteria. 

Berikut adalah tampilan menu utama. 

 

Gambar 4.2 Menu Utama 
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1.2.2 Halaman Adminstrator 

 Dalam adminstrator untuk menampilkan form pengolahan data pada 

penyimpanan data kedalam database yaitu data obat, data kriteria dan proses 

SAW. Adapun form      halaman adminstrator utama sebagai berikut. 

1. Data Obat 

Data obat adalah form pengolahan obat dalam penginputan data, ubah data dan 

penghapusan data. Adapun form data obat adalah sebagai berikut. 

Gambar 4.3 Data Obat 

 

2. Data Stok 

Data stok adalah form pengolahan stok awal dan akhir obat dalam penginputan 

data, ubah data dan hapus data. Adapun form stok adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.4 Data Stok 

 

3. Data Kriteria 

Data kriteria adalah form pengolahan obat dalam ubah data kriteria pada nilai 

bobot. Adapun form kriteria adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4.5 Data Kriteria 
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4. Data Penjualan 

Data penjualan adalah form pengolahan transaksi penjualan obat dalam 

penginputan transaksi data. Adapun form penjualan adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4.6 Data Penjualan 

 

1.2.3 Pengujian 

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling 

data   baru atau adanya penambahan record data dari hasil pengolahan data         

sementara. Dalam mengolah data alteranatif, maka adapun hasil proses program 

dalam menentukan jumlah persedian stok obat sebagai berikut. 
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Gambar 4.7 Hasil Keputusan 

 

 

Gambar 4.8 Laporan Hasil Keputusan 

 

1.3 Test Perhitungan 

Berikut ini adalah studi kasus dalam sistem pendukung keputusan      

penentuan menentukan jumlah persedian stok obat di Apotik Padang Lawas Utara. 
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Dimana tujuan akhirnya adalah memilih jumlah persedian stok obat dan 

menggunakan suatu langkah-langkah dalam penyelesaian masalah dengan metode 

SAW sebagai berikut ini: 

1. Menentukan Kriteria dan Himpunan 

Kriteria yang yang berpengaruh dalam penentuan persediaan adalah 

permintaan dan penjualan, maka penulis menggunakan permintaan dan 

persediaan sebagai kriteria dengan bobot (tingkat pengaruh terhadap 

persediaan) yaitu permintaan 50% mempengaruhi persediaan dan penjualan 

50% mempengaruhi persediaan. Dengan segala keterbatasannya, Sampai saat 

ini Apotik Padang Lawas Utara. mampu       mempersediaan maksimum 8000 

per bulan dan persediaan obat terbanyak pernah mencapai 4000 per 1 tipe 

Obat. Maka penentuan kriteria dan himpunannya pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Data Kriteria 

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot Himpunan Nilai 

C1 Permintaan Bulan Lalu Benefit 50 

0 – 3000 1 

3001 – 5000 2 

5001 – 7000 3 

7001 – 8000 4 

C2 Persediaan Akhir Benefit 50 

0 – 1000 4 

1001 – 2000 3 

2001 – 3000 2 

3001 – 4000 1 
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2. Obat Dan Kriteria Obat 

Misal diketahui permintan dan persediaan obat bulan April dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Data Obat 

Kode Obat Jenis Obat Permintaan Bulan Lalu Persediaan Akhir 

A1 Ibupropen 5500 1550 

A2 Antagin 7788 800 

A3 Paracetamol 4112 2250 

A4 Insto 5380 1650 

A5 Mylanta 7668 900 

A6 Dermatix 3992 2350 

A7 Folavit 5260 1750 

A8 Microlax 7548 1000 

A9 Migran 3872 2450 

A10 Dexsanta 5140 1850 

A11 Amoxillin 7428 1100 

A12 Zoledronic 3752 2550 

A13 Sangobion 5020 1950 

A14 Paramex 7308 1200 

A15 Kalpanax 3632 2650 

A16 Saloplas 4900 2050 

A17 Norit 7188 1300 

A18 Dermatik 3512 2750 

A19 Bodrex 4780 2150 

A20 Betadine 7068 1400 

 

 

 

 



66 

 

 

 

3. Membuat Matriks Keputusan 

Matriks keputusan ialah hasil konversi himpunan terhadap nilai himpunan dari 

setiap Obat dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Nilai Himpunan 

Kode Obat 
Kriteria 

C1 C2 

A1 3 3 

A2 4 4 

A3 2 2 

A4 3 3 

A5 4 4 

A6 2 2 

A7 3 3 

A8 4 4 

A9 2 2 

A10 3 3 

A11 4 3 

A12 2 2 

A13 3 3 

A14 4 3 

A15 2 2 

A16 2 2 

A17 4 3 

A18 2 2 

A19 2 2 

A20 4 3 
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4. Membuat Matriks Ternomalisasi 

R11 = 3 / max (3; 4; 1;…n) 

= 3 / 4 = 0,75 

R12 = 4 / max (3; 4; 1;…n) 

= 4 / 4 = 1 

R13 = 2 / max (3; 4; 1;…n) 

= 2 / 4 = 0,5 

R21 = 3 / max (1; 2; 3…n) 

= 3 / 4= 0,75 

R22 = 4 / max (1; 2; 3…n) 

= 4 / 4 = 1 

R23 = 2 / max (1; 2; 3…n) 

= 3 / 4 = 0,50 

 

 Adapun hasil kesuluruhan dari semua rule adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Matriks Ternomalisasi 

Kode Obat 
Kriteria 

C1 C2 

A1 0,75 0,75 

A2 1 1,00 

A3 0,5 0,50 

A4 0,75 0,75 

A5 1 1,00 

A6 0,5 0,50 

A7 0,75 0,75 
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A8 1 1,00 

A9 0,5 0,50 

A10 0,75 0,75 

A11 1 0,75 

A12 0,5 0,50 

A13 0,75 0,75 

A14 1 0,75 

A15 0,5 0,50 

A16 0,5 0,50 

A17 1 0,75 

A18 0,5 0,50 

A19 0,5 0,50 

A20 1 0,75 

 

5. Menghitung Rank Dengan Menjumlahkan Matriks Kriteria Masing - Masing 

Obat 

K1   = (0,75 * 50) + (0,75 * 50) 

   = 75,00% 

K2    = (1 * 50) + (1 * 50) 

= 100% 

K3   = (0,5 * 50) + (0,50 * 50)  

= 50% 

Adapun hasil kesuluruhan dari semua Rank pada matrix adalah sebagai     

berikut. 
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Tabel 4.5 Rank Dengan Menjumlahkan Matriks Kriteria 

Kode Obat 
Kriteria 

Hasil 
C1 C2 

A1 0,75 0,75 75,00 

A2 1 1,00 100,00 

A3 0,5 0,50 50,00 

A4 0,75 0,75 75,00 

A5 1 1,00 100,00 

A6 0,5 0,50 50,00 

A7 0,75 0,75 75,00 

A8 1 1,00 100,00 

A9 0,5 0,50 50,00 

A10 0,75 0,75 75,00 

A11 1 0,75 87,50 

A12 0,5 0,50 50,00 

A13 0,75 0,75 75,00 

A14 1 0,75 87,50 

A15 0,5 0,50 50,00 

A16 0,5 0,50 50,00 

A17 1 0,75 87,50 

A18 0,5 0,50 50,00 

A19 0,5 0,50 50,00 

A20 1 0,75 87,50 

 

6. Penentuan Jumlah Persediaan 

Penentuan Jumlah Persediaan dilakukan dengan mengalikan nilai akhir     

(persentase) dengan permintaan bulan lalu (April), Maka penentuan Jumlah 

Persediaan untuk bulan Mei yaitu: 
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K1   = 5550 * 75% 

   = 4125 

K2   = 7788 * 100% 

   = 7788 

K3   = 4112 * 50% 

   = 2056 

 

Tabel 4.6 Hasil Menentukan Persedian 

Kode Obat 
Kriteria 

Hasil 
Jumlah 

Persedian C1 C2 

A1 0,75 0,75 75,00 4125 

A2 1 1,00 100,00 7788 

A3 0,5 0,50 50,00 2056 

A4 0,75 0,75 75,00 4035 

A5 1 1,00 100,00 7668 

A6 0,5 0,50 50,00 1996 

A7 0,75 0,75 75,00 3945 

A8 1 1,00 100,00 7548 

A9 0,5 0,50 50,00 1936 

A10 0,75 0,75 75,00 3855 

A11 1 0,75 87,50 6500 

A12 0,5 0,50 50,00 1876 

A13 0,75 0,75 75,00 3765 

A14 1 0,75 87,50 6395 

A15 0,5 0,50 50,00 1816 

A16 0,5 0,50 50,00 2450 

A17 1 0,75 87,50 6290 

A18 0,5 0,50 50,00 1756 

A19 0,5 0,50 50,00 2390 

A20 1 0,75 87,50 6185 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus 

yang dibahas tentang pengambilan keputusan dalam menentukan persedian stok 

obat dengan menerapakan metode SAW terhadap sistem yang dirancang dan 

dibangun berbasis desktop maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria dilakukan penelitian dengan wawancara ataupun observasi 

dengan pihak Apotek Eden Farma Batang Pane II Padang Lawas Utara dan 

sebagai indikator penilain tolak ukur persedian stok obat. 

2. Dalam penerapan metode SAW adapun langkah yang dilakukan yaitu 

mendapatkan matrix keputusan, mendapatkan normalisais matrix, melakukan 

mendapatkan nilai keputusan persediaan stok obat. 

3. Merancang sistem pendukung keputusan dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan 

perancangan Unified Modeling Language (UML) dengan menggunakan use 

case diagram, activity diagram dan class diagram ataupun menggunakan 

flowchart dalam memasukkan proses metode kedalam sistem. Dan 

menggunakan pembangunan sistem dengan bahasa pemograman desktop. 

4. Dalam menguji sistem pendukung keputusan dengan memasukan data obat 

dan nilai kriteria dengan menerapakan metode SAW yang membantu dalam 
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menentukan   persedian stok obat pelanggan pada Apotek Eden Farma Batang 

Pane II Padang Lawas Utara. 

 

1.2 Saran 

Untuk meningkatkan kemampuan dan fungsi dari sistem ada beberapa     

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan yang bisa dilakukan yaitu: 

1. Sistem yang dirancang dan dibangun harus dikembangkan lagi terhadap 

Cross-Site Scripting, agar hacker tidak mudah memasukkan kode-kode      

berbahaya melalalui      aplikasi bahasa pemograman visual basic. 

2. Disarankan sistem tidak hanya menggunakan metode SAW akan tetapi bisa 

dipadukan dengan metode yang lain ataupun dengan kombinasi yang lain. 

3. Disarankan sistem dapata dinamis untuk menambahakan kriteria dalam      

penerapan metode SAW. 
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